BAB VI
PENUTUP
A. Kesimpulan
1. Evaluasi Context

Sekolah menerapkan pembelajaran menggunakan e-learning untuk
memberikan pengayaan atau penguatan terhadap materi pembelajaran
secara online. pembelajaran menggunakan e-learning bertujuan untuk
mencegah penyebaran covid-19 sehingga pembelajaran menjadi lebih
fleksibel. Sesuai dengan SE nomor 4 tahun 2020 tentang Pelaksanaan
Kebijakan Pendidikan Dalam Masa Darurat Penyebaran Covid-19. Hal
ini mengacu pada surat Peraturan Daerah Provinsi Jawa Timur Nomor
11 pasal 29 ayat (2) tahun 2017 tentang penyelenggaraan Pendidikan
Jarak Jauh (PPJ) dan program khusus kedaruratan. Hal ini menjadikan
peserta didik lebih mandiri dalam belajar dan peserta didik menjadi
lebih leluasa dalam mengakses materi yang sudah diajarkan oleh guru.

2. Evaluasi Input

Dalam pelaksanaan pembelajaran menggunakan e-learning di MTs
Negeri 5 Nganjuk Sumber Daya Manusia sudah mendukung. Kepala
MTs Negeri 5 Nganjuk memberikan hak sepenuhnya kepada guru dan
petugas laboratorium IT untuk mengelola dan melaksanakan
pembelajaran menggunakan e-learning. Demikian juga dengan sarana
dan prasarana sudah mendukung terselenggaranya program

pembelajaran menggunakan e-learning. Sumber dana pelaksanaan
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pembelajaran menggunakan e-learning ini gratis dari kemenag. Selain
itu pemerintah juga memberikan kuota internet yang digunakan untuk

belajar online selama pandemi covid-19.

. Evaluasi Process

Proses pelaksanaan pembelajaran menggunakan e-learning,
pembelajaran dilakukan sesuai dengan RPP dan kurikulum yang
digunakan yaitu kurikulum 2013, pelaksanaan pembelajaran dilakukan
secara online dan guru mengaitkan pembelajaran dengan kehidupan
sehari-hari. Untuk mengetahui sejauh mana keberhasilan peserta didik
dalam memahami materi pelajaran, guru mengadakan evaluasi untuk
mengetahui hasil belajar peserta didik.

Monitoring pelaksanaan pembelajaran menggunakan e-learning
dilakukan secara online. Monitoring dilakukan oleh petugas
laboratorium IT terhadap pelaksanaan pembelajaran menggunakan e-
learning yang kemudian dievaluasi guna mengetahui keberhasilan
selama pembelaran menggunakan e-learning dan evaluasi dilakukan
dua minggu sekali. Dalam pelaksanaan pembelajaran menggunakan e-
learning ada beberapa hambatan. Hambatan yang ditemukan yaitu
jaringan internet yang kurang kuat, SDM yang kurang mumpuni, dan
kurangnya pemahaman peserta didik terhadap materi yang

disampaikan serta peserta didik kurang aktif dalam bertanya.
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4. Evaluasi Product

Untuk mengetahui keberhasilan pemahaman siswa terhadap
mata pelajaran Agidah Akhlak materi Adab Shalat Dan Berdzikir yang
disampaikan melalui e-learning dilihat dari aspek spiritual
menunjukkan hasil yang “Baik”, hal ini dapat dilihat dari presentase
ketegori selalu yang menunjukkan hasil yang cukup tinggi. Pada aspek
sosial menunjukkan hasil yang “Baik”, peserta didik disiplin dan patuh
setelah melakukan shalat berjamaah selalu berdzikir, meskipun masih
banyak dari mereka yang setelah shalat tidak berdzikir.

Pada aspek pengetahuan hasil belajar peserta didik dengan nilai
rata-rata 84,68 untuk kelas VII-D dan rata-rata kelas V1I-E 86,25 yang
memiliki kategori “Baik”. Hal ini dapat dikatakan bahwa peserta didik
memahami materi yang telah disampaikan oleh guru. Sedangkan pada
aspek keterampilan peserta didik melakukan praktik shalat maghrib
dan berdzikir dengan rata-rata nilai kelas VII-D 87,72 dan rata-rata
kelas VII-E 85,9 dengan kategori “Baik”. Jadi dapat disimpulkan
bahwa pelaksanaan pembelajaran menggunakan e-learning di MTs

Negeri 5 Nganjuk dapat dikatakan berhasil.
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B. Saran

Dari hasil penelitian pelaksanaan pembelajaran menggunakan e-learning

saran untuk program yang dilaksanakan yaitu :

1. Evaluasi context
Saran dari peneliti kepada MTs Negeri 5 Nganjuk, lebih baik sekolah
mengadakan sosialisasi dan bimbingan kepada peserta didik mengenai
program pembelajaran e-learning sebab banyak dari mereka masih
belum memahami sistem aplikasi dari e-learning tersebut.

2. Evaluasi Input
Saran dari peneliti kepada MTs Negeri 5 Nganjuk sebaiknya perlu
adanya dokumen terkait dengan tujuan dari program pembelajaran
menggunakan e-learning agar supaya pelaksanaan program madrasah
lebih jelas. Perlu adanya bimbingan lebih lanjut terkait dengan
pembelajaran menggunakan e-learning kepada guru dan peserta didik.
Agar pembelajaran secara online ini dapat berjalan dengan baik dan
sesuai dengan tujuan yang diharapkan sekolah, karena ada beberapa
dari peserta didik dan guru masih ada yang gaptek (gagap teknologi).

3. Evaluasi Process
Saran dari peneliti pada saat pembelajaran hendaknya guru
memberikan sanksi bagi peserta didik yang tidak melakukan absen
kehadiran dan guru hendaknya menggunakan video untuk menjelaskan

materi agar peserta didik dapat memahami materi yang telah diajarkan.
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Hal ini disebabkan ada beberapa peserta didik yang masih belum
maksimal dalam mengikuti pembelajaran. Banyak peserta didik yang
tidak absen kehadiran pada saat pembelajaran menggunakan e-
learning.

Evaluasi Product

Hasil analisis aspek spiritual pada item “Saya terbiasa menerapkan
dzikir sesudah shalat untuk mendekatkan diri kepada Allah SWT”
menunjukkan presentase terendah, saran dari peneliti hendaknya guru
membiasakan peserta didik dengan berdzikir sesudah shalat untuk
mendekatkan diri kepada Allah SWT. Hasil analisis aspek sosial pada
item “disiplin” menunjukkan presentase terendah, saran dari peneliti
hendaknya guru membiasakan sikap disiplin dalam melaksanakan
shalat dan berdzikir agar peserta didik disiplin dalam melaksanakan
shalat dan berdzikir. Hasil analisis aspek keterampilan, saran dari
peneliti yaitu kemampuan peserta didik dalam mempraktikkan shalat
maghrib hendaknya guru melakukan evaluasi terutama dalam bacaan
dan gerakan shalat, agar peserta didik lebih baik dalam melakukan

gerakan shalat dan baik dalam dzikir.
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